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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa 

perbandingan harga antara pekerjaan rangka atap baja ringan dengan harga Rp. 

9,699,099.17 3m².Sedangkan perkerjaan rangka atap kayu dengan harga Rp. 

8,570,835.36  3m². dengan selisihnya adalah Rp. 1,128,263.81 3m² dimana harga 

pekerjaan pasangan rangka atap baja ringan lebih Mahal dibandingkan dengan 

rangka atap kayu.  

posisi rangka atap baja ringan berada di kuadran 2 dengan nilai (0.59 , -0.76) 

Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan masih memiliki kekuatan 

segi internal, strategi yang harus diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi 

(produk/pasar). 

Sedangkan posisi rangka atap kayu berada di kuadran 3 dengan nilai     (-0.26 , 

0.69) Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi di lain 

pihak perusahaan menghadapi beberapa kendala / kelemahan internal. Fokus 

strateginya adalah meminimalkan masalah-masalah internal dalam perusahaan 

sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis bermaksud memberikan saran bagi 

pihak pengguna,kontraktor/pelaksana,toko material dan pihak peneliti selanjutnya 

dalam pemilihan rangka atap baja ringan dan rangka atap kayu, berikut adalah 

saran yang akan disajikan : 

1. Bagi pengguna dalam pemilihan rangka atap harus mempertibangkan faktor 

lingkungan dan lokasi,untuk wilayah dengan kelembapan tinggi atau rawan 

rayap disarankan untuk memprioritaskan penggunaan rangka atap baja ringan 

guna menjamin ketahanan struktur jangka panjang, dan jika berada dalam 

daerah pesisir pantai disarankan untuk menggunakan rangka atap kayu karena 
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akan cepat berkarat dan keropos akibat uap garam dan kelembapan udara yang 

tinggi. 

2. Bagi pihak Kontraktor/Pelaksana memastikan pemasangan rangka atap baja 

ringan dilakukan oleh teknisi tersertifikasi,karena sangat menentukan kekuatan 

terhadap rangka atap yang akan di kerjakan. 

3. Bagi pihak Toko Material disarankan menjaga standardisasi terhadap material 

baja ringan dan rangka atap kayu agar konsumen terhidar dari produk non 

standard di pasaran. 

4. Bagi pihak peneliti selanjutnyaPeneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji 

lebih banyak sumber atau referensi yang berkaitan dengan Analisis SWOT 

Pemilihan Rangka Atap Baja Ringan dan Rangka Atap Kayu agar hasil 

penelitiannya lebih baik dan lebih lengkap lagi. 


